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ABSTRACT 
 
Is a series of overall quality and distinctive characteristics of a product or service 
as a whole or in satisfying the needs of consumers. Consumers as users become more 
critical in choosing a product or wear or use products and therefore this situation resulted 
in increasingly important role of quality. 
problems in this PT.Wangta Agung is still the product defect boots. Due to 
relatively high levels of these defects greatly affect the quality of boots is therefore 
necessary to control quality control integrated with Six Sigma DMAIC aimed at a partial 
solution to overcome the problems of enterprises today. 
Purpose of this study was to identify factors that have a significant influence on 
the quality of boots so that later in an optimal number of defects that occur can be 
suppressed with a minimum (zero defect). Separately controlling boots used six sigma 
method by analyzing the boots produced so that later obtained baseline level of 
performance that describes the level of output and value DPMO sigma quality level 
(SQL) for six months. 
Case studies show that high levels of the DPMO boots are there in April 2011 at 
DPMO = 17 500 with a value of 3.608 means that the quality SQL boots this month is 
still a long way to achieve zero defect because it has a disability percentage of 1.75%. 
Whereas for the smallest level DPMO occurred in July 2011 with DPMO = 9770 and 
SQL value = 3.835. Boots products during the month of April 2011 - September 2011 has 
DPMO rate of 13 640 with the SQL value of 3.707. Of calculating the value of the 
FMEA table, then get priority in the improvement is on the human factor with RPN = 
180 with the proposed improvements to provide training to operators and directed the 
operators to be more disciplined and rigorous in carrying out the production process. 
 
Keyword : Defect, Six Sigma DMAIC, Baseline, DPMO, Sigma Quality Level (SQL),    
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Kualitas merupakan rangkaian keseluruhan karakterstik dan                        
keistimewaan dari suatu produk atau jasa dalam memuaskan sebagian atau 
keseluruhan kebutuhan dari konsumen. Konsumen sebagai pemakai produk 
semakin kritis dalam memilih atau memakai produk oleh karena itu keadaan ini 
mengakibatkan peranan kualitas semakin penting. 
Permasalahan di PT. Wangta Agung ini adalah masih terjadinya defect 
produk Sepatu boot. Akibat relatif tingginya tingkat defect ini sangat 
mempengaruhi kualitas Sepatu boot oleh karena itu perlu adanya pengendalian 
kontrol kualitas yang diintegrasikan dengan Six Sigma DMAIC yang bertujuan 
sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan perusahaan saat ini. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas Sepatu boot sehingga 
nantinya secara optimal jumlah defect yang terjadi dapat ditekan dengan 
seminimal mungkin (zero defect). Untuk pengendalian kualitas Sepatu boot 
digunakan metode Six Sigma dengan cara menganalisa dari Sepatu boot yang 
dihasilkan sehingga nantinya didapatkan baseline kinerja tingkat output yang 
menggambarkan  tingkat DPMO serta Nilai Sigma Quality Level (SQL) selama 
enam bulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingginya tingkat DPMO pada sepatu 
boot adalah terdapat pada bulan April 2011 sebesar  DPMO = 17.500 dengan nilai 
SQL sebesar 3,608 berarti kualitas produk sepatu boot pada bulan ini masih jauh 
untuk mencapai zero defect karena memiliki persentase kecacatan sebesar 1,75%., 
sedangkan untuk tingkat DPMO yang terkecil terjadi pada bulan Juli 2011 dengan 
DPMO = 9.770 dan nilai SQL = 3,835. Produk Sepatu boot selama bulan April 
2011 – September 2011 memiliki tingkat DPMO sebesar 13.640 dengan nilai SQL 
sebesar 3,707. Dari penghitungan nilai pada tabel FMEA, maka didapatkan 
prioritas utama dalam perbaikan adalah pada faktor manusia dengan RPN = 180 
dengan memberikan usulan perbaikan Memberikan training kepada operator dan 
pengarahan kepada operator agar lebih disiplin dan teliti dalam menjalankan 
proses produksi.  
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1.1 Latar Belakang 
Kualitas merupakan keseluruhan karakteristik dan keistimewaan dari suatu 
produk atau jasa yang dihasilkan dari kemampuan produk atau jasa untuk 
memuaskan sebagian atau secara keseluruhan kebutuhan dari konsumen. 
Konsumen sebagai pemakai produk semakin kritis dalam memilih atau memakai 
produk, keadaan ini mengakibatkan peranan kualitas semakin penting. Berbagai 
macam metode dikembangkan untuk mewujudkan suatu kondisi yang ideal dalam 
sebuah proses produksi, yaitu zero defect atau tanpa cacat.  
PT.Wangta Agung adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi jenis 
Sepatu Boot didalam produksinya dengan jumlah karyawan ± 300 orang,PT. 
Wangta Agung sering mengalami masalah didalam hasil produksi pembuatan 
sepatu boot. Sepatu Boot yang dihasilkan sering mengalami kecacatan seperti 
Penomeran sepatu tidak ada, logo produk kurang jelas, dan lain sehingga sepatu 
boot yang cacat akan di proses ulang kembali (re-cyle) kembali dengan prosentase 
kecacatan secara keseluruhan sebesar 6,82%. Hal ini merugikan perusahaan 
karena akan memakan waktu produksi dan menimbulkan biaya tambahan yang 
semestinya tidak terjadi sehingga dilakukan analisa tingkat kualitas produk sepatu 
boot sebagai upaya untuk mengurangi tingkat kecacatan (defect) Sepatu Boot.  
Karakteristik dari perusahaan ini dalam hal jumlah produk yang diproduksi secara 
continue untuk sepatu boot.  
1
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Dengan menggunakan metode six sigma melalui pendekatan DMAIC akan  
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas yang menjadi akar 
penyebab masalah dari proses produksi sepatu boot sehingga dapat menentukan 
tindakan perbaikan yang tepat untuk memperbaiki kualitas produksi sepatu 
tersebut serta meminimalkan jumlah defect yang terjadi pada proses produksi 
sehingga akan menghemat biaya, waktu dan tenaga dan menjadikan kepuasan 
tersendiri bagi pelanggan. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dilakukan PT. 
Wangta Agung karena adanya masalah diatas. 
  Pada penelitian ini ada dua peneliti pandahulu yang telah menggunakan Six 
Sigma adalah Farihul Ibad pada tahun 2010 dengan judul penelitian “Analisis 
kualitas Aluminium Fluorida (AlF3 ) dengan metode Six Sigma di PT.Petrokimia 
Gresik Tbk” dan Moses L.Singgih dan Renanda pada tahun 2008 dengan judul 
penelitian “ Peningkatan kualitas produk kertas dengan menggunakan pendekatan 
Six Sigma di pabrik kertas Y “ 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Berapa tingkat kualitas 
Sepatu Boot dengan menggunakan metode six sigma di PT.WANGTA AGUNG 
Surabaya?”.  
1.3 Batasan Masalah 
Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Penelitian hanya dilakukan  pada produk sepatu boot 
2. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret - September 2011 
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3. Pendekatan Six sigma yang digunakan adalah DMAIC 
4. Tahap Control dilakukan oleh perusahaan sedangkan tahap Improve hanya 
sebatas usulan pada pihak perusahaan. 
 
1.4 Asumsi 
Asumsi-asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini sudah mewakili data hasil 
kecacatan per bulan. 
2. Produksi berjalan normal selama penelitian berlangsung. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Mengetahui faktor–faktor penyebab terjadinya defect pada pembuatan produk 
Sepatu Boot. 
2. Menganalisis kualitas produk berdasarkan Metode Six Sigma. 
3. Memberikan rencana usulan perbaikan dengan menggunakan FMEA (Failure 
Mode and Effect Analyze). 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Bagi Perusahaan : 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
4 
 
Dapat mngetahui kinerja proses produksi dari segi level sigma dan dapat 
mengetahui prioritas tindakan dan tindakan yang harus dilakukan. 
 
2. Bagi Peneliti : 
Dapat memenuhi persyaratan kelulusan program pendidikan S1 di UPN 
‘Veteran’ Jatim dan menambah pengetahuan mengenai analisis kualitas 
produk Sepatu Boot dengan pendekatan DMAIC 
3. Manfaat bagi Universitas 
Diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa yang mengadakan 
penelitian dengan permasalahan yang serupa dan untuk penelitian lebih 
lanjut dimasa yang akan datang.  
 
1.7  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini 
adalah: 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat, asumsi, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisi tentang landasan teori-teori yang digunakan dalam 
pelaksanaan penelitian sebagai penunjang untuk mengolah dan 
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menganalisa data-data yang diperoleh secara langsung maupun 
tidak langsung yaitu teori tentang DMAIC. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisi tentang langkah-langkah dalam melakukan 
penelitian, mulai dari lokasi pencarian data, metode pengambilan 
data, identifikasi variabel, dan metode pengolahan data, yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan dari penelitian selama 
pelaksanaan penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi tentang data-data yang telah terkumpul, kemudian 
diolah dengan menggunakan metode yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah yang ada. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bab ini merupakan penutup tulisan yang berisi kesimpulan dan 
saran mengenai analisa yang telah dilakukan sehingga dapat 
memberikan suatu rekomendasi sebagai masukan ataupun 
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